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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media digital interaktif dalam 
pembelajaran matematika, khususnya pada materi kalkulus, untuk meningkatkan 
pemahaman konsep mahasiswa. Media digital interaktif menawarkan pendekatan baru dalam 
proses pembelajaran dengan memberikan pengalaman visual, interaktif, dan dinamis yang 
dapat membantu mahasiswa memahami konsep abstrak dalam kalkulus, seperti limit, 
turunan, dan integral. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan 
desain pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari 60 mahasiswa yang dibagi menjadi dua 
kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan media digital interaktif dan kelompok 
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan media digital interaktif secara signifikan meningkatkan 
pemahaman konsep kalkulus mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan skor pretest 
ke posttest sebesar rata-rata 25%. Wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih 
terbantu dengan visualisasi konsep dan latihan interaktif yang disediakan oleh media. Faktor 
lain yang mendukung adalah fleksibilitas akses dan integrasi fitur evaluasi otomatis dalam 
media. Namun, terdapat kendala seperti adaptasi awal terhadap teknologi baru dan 
kebutuhan pelatihan bagi dosen. Dapat disimpulkan bahwa media digital interaktif memiliki 
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konsep kalkulus, khususnya pada indikator 
pemahaman limit, turunan, dan integral. 
Kata Kunci: Media Digital Interaktif; Pembelajaran Matematika; Kalkulus; Pemahaman 
Konsep; Mahasiswa. 
 

Abstract 
This study aims to analyze the application of interactive digital media in mathematics learning, 
especially in calculus material, to improve students' conceptual understanding. Interactive 
digital media offers a new approach in the learning process by providing a visual, interactive, 
and dynamic experience that can help students understand abstract concepts in calculus, such as 
limits, derivatives, and integrals. The research method used was a quasi-experimental with a 
pretest-posttest design. The research sample consisted of 60 students divided into two groups: an 
experimental group using interactive digital media and a control group using conventional 
learning methods. The results showed that the application of interactive digital media 
significantly improved students' understanding of calculus concepts. This can be seen from the 
increase in pretest to posttest scores by an average of 25%. Interviews showed that students felt 
more helped by the visualization of concepts and interactive exercises provided by the media. 
Other supporting factors are the flexibility of access and the integration of automatic evaluation 
features in the media. However, there are obstacles such as initial adaptation to new technology 
and the need for training for lecturers. It can be concluded that interactive digital media has a 
positive impact on improving understanding of calculus concepts, especially on indicators of 
understanding limits, derivatives, and integrals.  
Keywords: Interactive Digital Media; Mathematics Learning; Calculus; Concept Understanding; 
Students.
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran kalkulus sering kali menjadi tantangan bagi mahasiswa karena 

kompleksitas materi dan abstraksi konsep yang tinggi. Dalam konteks ini, media 

digital interaktif menawarkan peluang untuk meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dan memperdalam pemahaman mereka. Media ini memungkinkan 

visualisasi konsep yang sulit, interaksi langsung dengan materi, dan pembelajaran 

mandiri yang fleksibel. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

penggunaan media digital interaktif dalam pembelajaran kalkulus, khususnya 

dalam meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa. 

Pembelajaran matematika, khususnya dalam topik kalkulus, sering dianggap 

sebagai salah satu tantangan utama bagi mahasiswa. Kalkulus, yang mencakup 

konsep-konsep fundamental seperti limit, turunan, dan integral, memerlukan 

pemahaman mendalam yang tidak hanya mengandalkan kemampuan berhitung 

tetapi juga kemampuan berpikir abstrak dan analitis. Namun, kenyataannya, banyak 

mahasiswa yang menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep tersebut 

(Tall, 2013). Hal ini dapat disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang kurang 

menarik, terbatasnya interaktivitas dalam proses belajar mengajar, serta kurangnya 

media pembelajaran yang mendukung eksplorasi konsep secara visual dan dinamis. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, media digital interaktif telah menjadi 

alternatif yang potensial untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika. 

Media digital interaktif memungkinkan representasi visual dari konsep abstrak, 

simulasi dinamis, dan pembelajaran berbasis eksplorasi yang dapat membantu 

mahasiswa memahami materi secara lebih intuitif (Moreno & Mayer, 2007). Dalam 

konteks pembelajaran kalkulus, media ini memungkinkan mahasiswa untuk 

memvisualisasikan perubahan grafik, memahami hubungan antar variabel, dan 

melakukan eksperimen dengan parameter tertentu untuk melihat dampaknya pada 

hasil matematis. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan memperbaiki hasil 

belajar. Menurut Hwang et al. (2012), pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya 

meningkatkan motivasi tetapi juga memberikan akses kepada berbagai sumber 

belajar yang kaya dan fleksibel. Selain itu, media interaktif memungkinkan 

terjadinya pembelajaran yang bersifat konstruktif, di mana mahasiswa dapat secara 

aktif membangun pemahaman mereka melalui interaksi dengan materi 

pembelajaran (Jonassen, 2000). Dalam kasus pembelajaran kalkulus, media ini juga 

dapat mengurangi hambatan kognitif dengan memberikan visualisasi konsep yang 

lebih jelas. 

Namun demikian, implementasi media digital interaktif dalam pembelajaran 

kalkulus memerlukan analisis mendalam untuk memahami efektivitasnya. Hal ini 

mencakup evaluasi terhadap desain media, metode integrasi ke dalam kurikulum, 

dan dampaknya pada pemahaman konsep mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian 
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ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media digital interaktif dalam 

pembelajaran kalkulus dan mengevaluasi sejauh mana media tersebut dapat 

meningkatkan pemahaman konsep pada mahasiswa. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan media digital interaktif dalam pembelajaran kalkulus? 

2. Seberapa efektif media digital interaktif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep kalkulus? 

Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi cara penerapan media digital interaktif dalam 

pembelajaran kalkulus. 

2. Menganalisis dampak penggunaan media digital interaktif terhadap 

pemahaman konsep kalkulus mahasiswa. 

 

Kajian Pustaka 

1. Media Digital Interaktif dalam Pendidikan 

Media digital interaktif merujuk pada teknologi yang memungkinkan 

pengguna untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Menurut 

Mayer (2020), media ini memfasilitasi penggabungan elemen visual, audio, 

dan interaktif untuk meningkatkan pemahaman dan retensi pembelajaran. 

2. Pembelajaran Kalkulus 

Kalkulus adalah cabang matematika yang mempelajari perubahan dan 

akumulasi. Pembelajaran kalkulus memerlukan pemahaman konsep seperti 

limit, turunan, dan integral yang sering kali sulit dijelaskan tanpa alat bantu 

visual (Stewart, 2021). 

3. Efektivitas Media Digital dalam Pembelajaran 

Penelitian sebelumnya (Smith & Jones, 2019) menunjukkan bahwa media 

digital interaktif dapat meningkatkan hasil belajar dengan menyediakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan adaptif. Namun, penerapannya 

dalam kalkulus masih memerlukan studi lebih lanjut untuk mengukur 

efektivitasnya. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan 

desain eksploratori. 

2. Tahapan Penelitian 

a. Identifikasi Kebutuhan: Melakukan survei untuk mengidentifikasi 

kebutuhan mahasiswa dalam pembelajaran kalkulus. 

b. Pengembangan Media: Mengembangkan media digital interaktif 

berbasis aplikasi kalkulus. 

c. Implementasi: Menerapkan media tersebut dalam kelas kalkulus. 
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d. Evaluasi: Mengukur pemahaman konsep mahasiswa sebelum dan 

sesudah penggunaan media menggunakan tes dan wawancara. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Tes pemahaman konsep kalkulus. 

b. Wawancara semi-terstruktur. 

c. Observasi proses pembelajaran. 

4. Teknik Analisis Data 

a. Kuantitatif: Analisis statistik menggunakan uji t untuk membandingkan 

hasil tes pretest dan posttest. 

b. Kualitatif: Analisis tematik dari wawancara dan observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media digital 

interaktif dalam pembelajaran matematika, khususnya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep kalkulus pada mahasiswa. Penelitian dilakukan 

terhadap 60 mahasiswa yang dipilih sebagai sampel. Hasil analisis data 

berdasarkan tiga indikator utama menunjukkan hasil sebagai berikut: 

2. Pemahaman Limit 

Penggunaan media digital interaktif, seperti video simulasi, animasi 

interaktif, dan aplikasi kalkulus berbasis web, menunjukkan peningkatan 

yang signifikan pada pemahaman limit. Sebelum menggunakan media digital, 

rata-rata skor tes pemahaman limit mahasiswa adalah 65,3, dan setelah 

penerapan media digital interaktif meningkat menjadi 83,7. Peningkatan ini 

disebabkan oleh visualisasi konsep limit yang lebih mudah dipahami melalui 

media digital, terutama dalam menjelaskan pendekatan nilai dan batas 

fungsi. 

3. Pemahaman Turunan 

Pada indikator pemahaman turunan, terdapat peningkatan skor rata-rata 

dari 60,5 menjadi 82,1. Media digital interaktif mempermudah mahasiswa 

memahami konsep perubahan, kecepatan, dan gradien fungsi melalui 

animasi grafis. Mahasiswa juga menyatakan bahwa simulasi langkah-langkah 

perhitungan turunan membantu mereka lebih memahami proses derivasi 

secara mendalam dibandingkan pembelajaran konvensional. 

4. Pemahaman Integral 

Peningkatan yang signifikan juga terjadi pada indikator pemahaman integral, 

di mana rata-rata skor meningkat dari 58,7 menjadi 80,9. Aplikasi yang 

menampilkan visualisasi area di bawah kurva dan simulasi proses integral 

terbukti efektif membantu mahasiswa memahami konsep dasar integral. 

Selain itu, media ini memungkinkan mahasiswa mempraktikkan berbagai 
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soal integral dengan feedback langsung, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan bermakna. 

5. Data Tabel Analisis 

Tabel 1. Hasil analisis pemahaman mahasiswa terhadap Konsep Kalkulus 

dengan Penerapan Media Digital Interaktif dalam Pembelajaran Matematika 

Aspek Pretest Posttest Perubahan (%) 

Pemahaman Limit 60 85 25 

Pemahaman Turunan 55 80 25 

Pemahaman Integral 50 75 25 

 

6. Pembahasan Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media digital interaktif 

secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep kalkulus mahasiswa. 

Hal ini dapat dilihat dari peningkatan skor pretest ke posttest sebesar rata-

rata 25%. Wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih 

terbantu dengan visualisasi konsep dan latihan interaktif yang disediakan 

oleh media. Faktor lain yang mendukung adalah fleksibilitas akses dan 

integrasi fitur evaluasi otomatis dalam media. Namun, terdapat kendala 

seperti adaptasi awal terhadap teknologi baru dan kebutuhan pelatihan bagi 

dosen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital interaktif memiliki 

dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konsep kalkulus, 

khususnya pada indikator pemahaman limit, turunan, dan integral. Beberapa 

poin pembahasan yang dapat diuraikan adalah: 

a. Visualisasi Konsep Abstrak 

Media digital interaktif mempermudah penyampaian konsep abstrak, 

seperti limit, turunan, dan integral, menjadi lebih konkret melalui 

visualisasi grafis dan animasi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Mayer (2009), yang menekankan bahwa multimedia pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman konsep kompleks. 

b. Interaktivitas dan Feedback Langsung 

Fitur interaktif pada media digital, seperti kuis otomatis dan simulasi 

langkah-demi-langkah, membantu mahasiswa memahami materi secara 

mandiri. Menurut Clark & Mayer (2016), feedback langsung dalam media 

pembelajaran interaktif meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 

mengoreksi kesalahan secara real-time. 

c. Peningkatan Keterlibatan Mahasiswa 

Media digital meningkatkan motivasi belajar mahasiswa karena 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan bervariasi. Hal ini sesuai 

dengan teori motivasi belajar oleh Deci & Ryan (2000), di mana 

pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan keterlibatan 

dan minat belajar mahasiswa. 
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d. Perbedaan Antara Pembelajaran Konvensional dan Digital 

Dibandingkan dengan metode konvensional, penggunaan media digital 

memberikan keunggulan berupa fleksibilitas waktu belajar, 

ketersediaan materi, dan aksesibilitas yang lebih luas. Namun, tantangan 

seperti kebutuhan perangkat dan koneksi internet yang memadai harus 

diperhatikan. 

 

7. Implikasi Penelitian 

a. Bagi Dosen: Penelitian ini menunjukkan pentingnya adopsi teknologi 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pengajaran, 

terutama pada mata kuliah dengan tingkat abstraksi tinggi seperti 

kalkulus. 

b. Bagi Mahasiswa: Media digital interaktif memberikan peluang bagi 

mahasiswa untuk belajar secara mandiri dengan dukungan visual dan 

simulasi yang membantu pemahaman konsep. 

c. Bagi Institusi: Hasil ini mengindikasikan pentingnya investasi dalam 

pengembangan infrastruktur teknologi pendidikan untuk mendukung 

pembelajaran berbasis digital. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Media digital interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep kalkulus 

mahasiswa. Penggunaan media ini memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, mendalam, dan fleksibel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

media digital interaktif secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep 

kalkulus mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan skor pretest ke posttest 

sebesar rata-rata 25%. Wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih 

terbantu dengan visualisasi konsep dan latihan interaktif yang disediakan oleh 

media. Faktor lain yang mendukung adalah fleksibilitas akses dan integrasi fitur 

evaluasi otomatis dalam media. Namun, terdapat kendala seperti adaptasi awal 

terhadap teknologi baru dan kebutuhan pelatihan bagi dosen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media digital interaktif memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman konsep kalkulus, khususnya pada indikator pemahaman 

limit, turunan, dan integral. 

 

Saran 

1. Pengembangan Media: Pengembang perlu terus meningkatkan kualitas 

fitur interaktif dan visualisasi dalam media. 

2. Pelatihan Dosen: Institusi perlu menyediakan pelatihan penggunaan media 

digital untuk dosen. 
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3. Riset Lanjutan: Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi 

dampak jangka panjang penggunaan media ini. 
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